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Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan IPNU 

IPPNU dalam mengolah pupuk organik cair (POC) di Desa Plumpungrejo, Kecamatan Kademangan, 

Kabupaten Blitar. Kegiatan pengabdian ini didasari karena adanya kebutuhan peningkatan penggetahuan 

dan keterampilan mitra dalam mengolah POC. Disamping itu. Dilingkungan tempat tinggal mitra banyak 

potensi limbah dan dapat diolah menjadi POC. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah 

diskusi, ceramah dan praktek pembuatan POC. Sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan tes untuk 

mengevaluasi tingkat pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengolah POC. Hasil pengabdian 

menunjukkan jika adanya pelatihan membuat POC dapat meningkatkan pengetahuan mitra 61% dan 

keterampilan mitra 58%. Setelah kegiatan ini diharapkan mitra dapat melanjutkan memproduksi POC dan 

memberikan ilmunya kepada Masyarakat umum khususnya dilingkungan tempat tinggalnya.  
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Abstract: This service activity aims to improve IPNU IPPNU's 

knowledge and skills in processing liquid organic fertilizer (POC) 

in Plumpungrejo Village, Kademangan District, Blitar Regency. 

This service activity is based on the need to improve the knowledge 

and skills of partners in processing POC. Besides. In the 

environment where the partner lives, there is a lot of potential 

waste that can be processed into POC. The methods used in this 

service are discussions, lectures, and the practice of making POCs. 

Before and after the activity, tests were carried out to evaluate the 

level of knowledge and skills of partners in processing POC. The 

results of the service show that POC can improve partner 

knowledge by 61% and partner skills by 58%. After this activity, 

it is hoped that partners can continue to produce POC and 

provide their knowledge to the general public, especially in the 

environment where they live. 
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PENDAHULUAN 

Mitra yang didampingi dalam kegiatan penyuluhan adalah IPNU IPPNU Desa 

Plumpungrejo Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar. IPNU IPPNU Desa 

Plumpungrejo merupakan organisasi kepemudaan yang bergerak di bawah naungan 

Nahdlatul Ulama. IPNU dan IPPNU menjadi wadah bagi pelajar NU di wilayah Desa 

Plumpungreho untuk mengembangkan potensi diri, belajar tentang agama, budaya, dan 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. IPNU dan IPPNU Desa Plumpungrejo juga 
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berupaya melakukan pemberdayaan masyarakat melalui berbagai kegiatan dari berbagai 

bidang, terutama melalui pendidikan non-formal, pelatihan keterampilan, dan 

pengembangan ekonomi lokal. Mitra juga berupaya untuk membantu masyarakat agar 

mandiri dan memiliki kesempatan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan sosial dan 

ekonomi. 

Desa Plumpungrejo, Kecamatan Kademangan, Kab. Blitar memiliki berbagai macam 

pola kehidupan. Topografi Desa Plumpungrejo sebagian besar merupakan area 

persawahan. Hal ini menandakan bahwasanya sebagian besar penduduk Desa 

Plumpungrejo memiliki pekerjaan sebagai petani, Salah satu faktor penting dalam kegiatan 

pertanian adalah kandungan unsur hara pada tanah. Aspek yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman adalah adanya unsur hara yang kompleks dan 

seimbang yang memungkinkan  dimanfaatkan oleh tanaman [1]. Suatu lahan yang ditanami 

terus menerus lama kelamaan akan mengalami penurunan unsur hara. Saat ini faktor utama 

pertanian di  Indonesia  saat  ini  adalah  terjadinya  penurunan   kesuburan lahan yang di 

latar belakangi oleh semakin berkurangnya kandungan zat organic pada tanah karena  

pemakaian lahan secara terus menerus [2]. Penurunan unsur hara akan berdampak pada 

tingkat kesuburan tanah. Hal ini menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak maksimal. 

Gejala terhadap penyakit, perakaran terbatas dan pertumbuhan kerdil disebabkan karena 

kurangnya satu unsur hara tertentu. Pertumbuhan dan  perkembangan tanaman bisa 

terhambat karena kekurangan unsur hara makro dan mikro [3] 

Kegiatan pertanian sangat bergantung pada tingkat kesuburan tanah. Hal ini 

menandakan perlu dilakukanya suatu usaha yang bertujuan meningkatkan ataupun 

menjaga unsur hara yang terdapat pada tanah agar selalu tersedia [4]. Guna meningkatkan 

ketersediaan unsur hara dapat dilakukan dengan menambahkan pupuk organik maupun 

dengan pupuk kimia. Pupuk kimia lebih disukai banyak orang karena penggunaanya yang 

cukup mudah dan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan cepat [5]. Namun 

banyak orang yang kurang menyadari bahwa menggunakan pupuk kimiawi dalam jangka 

panjang bisa memberikan dampak kurang baik pada tanaman. Pupuk anorganik yang 

digunakan secara terus menerus penggunaannya tanpa adanya penambahan pupuk organik 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah, struktur dalam tanah 

dapat rusak, mikrobiologi di dalam tanah menjadi berkurang [6]. Salah satu usaha untuk 

mengurangi dampak negatif yang disebabkan penggunaan pupuk kimia berkelanjutan yaitu 

dengan menyelingi penggunaan pupuk kimia bergantian dengan pupuk organik. 

Penambahan pupuk organik dapat meminimalisir dampak negatif pupuk kimia serta 

memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi tanah secara bersama [7]. Pupuk organik dapat 

berbentuk padat maupun cair [8].  

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk yang tersedia dalam bentuk cair, yang 

terbuat dari limbah organik melalui proses fermentasi dengan bantuan mikroorganisme. 

Pupuk organik cair adalah pupuk cair yang berasal dari berbagai bahan alami berupa 

sampah dedaunan ataupun dari limbah sisa makanan yang difermentasikan secara anaerob 

(tanpa oksigen) dan tanpa bantuan sinar matahari [9]. Pupuk organik cair mengandung 

beberapa kandungan yang baik bagi tanaman maupun ekosistem disekitarnya seperti 

hormon, asam fulfic, asam humic, hormon, dan berbagai macam enzim yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman dan sehat untuk lingkungan sekitar. Selain itu didalamya juga 

terdapat mikroorganisme yang berperan penting menjaga sifat biologi dan fisik tanah. 

Mikroorganisme yang dapat digunakan dalam pembuatan POC yaitu mol air leri 

mengandung nutrisi yang dapat meningkatkan pertumbuhan pada tanaman dan 
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mengandung senyawa organik dan mineral seperti sulfur, kalium, Vitamin B, dan besi [10]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, sehingga diadakan pelatihan dan penyuluhan 

pembuatan POC dari kotoran kambing dan pengaplikasianya kepada IPNU IPPNU yang 

ada di Desa Plumpungrejo, Kec. Kademangan, Kab. Blitar sebagai solusi untuk mengurangi 

penggunaan pupuk kimia berkelanjutan. Hal tersebut sesuai dengan bidang yang terdapat 

pada IPNU IPPNU yaitu bidang riset wirausaha yang bergerak dalam bidang 

pemberdayaan masyarakat. 

METODE 

Kegiatan pelatihan pembuatan POC dari kotoran kambing dilaksanakan secara tatap 

muka pada Maret 2023 di balai Desa Plumpung Rejo, Kec. Kademangan, Kab. Blitar. Mitra 

yang terlibat ini berjumlah 11 orang pemuda IPNU IPPNU Desa Plumpungrejo Kecamatan 

Kademangan, Kabupaten Blitar. Selama penyuluhan diperlukan beberapa alat – alat untuk 

mendukung keberlangsungan kegiatan antara lain: kursi, meja, laptop, layar proyektor, 

proyektor alat tulis serta peralatan untuk membuat POC meliputi: ember cat 5 L, 2 botol 

ukuran 1,5 L, pengaduk. Sedangkan bahannya yaitu materi penyuluhan, dan bahan-bahan 

untuk membuat POC meliputi : kotoran kambing setengah ember cat, EM4 3 tutup botol (45 

– 50 ml), Molasses/tetes tebu 3 tutup botol (45 – 50 ml), Leri 600 ml ( 1 botol ukuran sedang 

aqua) dan air sampai hampir penuh.  

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan [11] [12] [13]  

[14] [15] [16] [17] dan pelatihan [18] [19] [20] [21] [22], sedangkan kegiatan penyuluhan 

dilakukan dengan menggunakan metode ceramah oleh pemateri kepada pemuda IPNU 

IPPNU Desa Plumpungrejo yang berjumlah 11 orang. Kegiatan penyuluhan membahas 

tentang pengertian POC, kelebihan dan kekurangan, dan proses membuat POC. Metode 

yang dilakukan pada kegiatan penyuluhan: 1) Ceramah, ceramah dilakukan dengan 

melakukan pesentasi materi menggunakan alat bantu laptop dan proyektor kepada peserta 

penyuluhan. Kegiatan penyampaian materi dilakukan agar pemuda IPNU IPPNU agar 

mendapat ilmu mengenai proses pembuatan POC dari kotoran kambing secara teori, 2) Pre-

test dan post-test, Pre-test dilaksanakan sebelum kegiatan penyuluhan, dan post-test 

dilaksanakan setelah kegiatan penyuluhan. Pre-test dan post-test dilakukan dengan 

menggunakan media Google Form yang dibagikan kepada peserta penyuluhan melalui link 

yang telah disediakan. Pre-test dan post-tes berisi beberapa pertanyaan seputar POC dan 

dimaksudkan untuk menentukan seberapa jauh pemahaman peserta penyuluhan sebelum 

dan sesudah kegiatan penyuluhan dilakukan, 3) Kegiatan demonstrasi, kegiatan demontasi 

mengenai pembuatan POC dari kotoran hewan dilakukan di depan peserta penyuluhan 

secara langsung. Kegiatan demonstrasi dilakukan agar peserta lebih memahami proses 

pembuatan POC dari kotoran kambing dan bisa mencoba mempraktikan sendiri, 4) Tanya 

jawab, tanya jawab dimaksudkan agar pemuda IPNU IPPNU untuk bertanya tentang materi 

yang belum dipahami dengan memberikan waktu setelah kegiatan penyampaian materi dan 

juga setelah demonstrasi. Kegiatan ini merupakan salah satu bagian pelatihan kepada mitra 

[23]. 

Data dikumpulkan dengan pengadaan pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan 

sebelum kegiatan penyuluhan, sedangkan post-test dilakukan setelah kegiatan penyuluhan. 

Pre-test dan Post-test dilaksanakan dengan menggunakan media Google Form yang 

dibagikan kepada peserta melalui link yang telah disediakan. Data yang dikumpulkan 

adalah mengenai peningkatan produktivitas mitra, meliputi peningkatan pengetahuan dan 
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juga peningkatan keterampilan. Data yang diperoleh dari pengadaan kegiatan pre-test dan 

post-test kemudian disusun dan dianalisis menggunakan excel.  Metode analisis data yang 

digunakan adalah dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan Pelaksanaan penyuluhan yang dilaksanakan di Balai Desa 

Plumpungrejo, Kec. Kademangan, Kab. Blitar dihadiri oleh 11 anggota IPNU IPPNU Desa 

Plumpungrejo. 

  

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

 Materi penyuluhan yang diberikan, yaitu mengenai pembuatan POC. Materi 

pertama membahas pengertian POC. Pupuk organik cair adalah salah satu pupuk yang 

berbentuk cair, yang dibuat dengan memanfaatkan sampah organik dari sisa sampah 

tanaman, limbah hewan, limbah dari hasil pertanian ataupun sampah sampah yang masih 

memiliki nilai nutrisi yang bisa dimanfaatkan oleh tumbuhan [24]. Pupuk organik cair 

umumnya diterapkan dengan cara disemprotkan kepada tanaman ataupun bisa juga 

disiramkan langsung ke tanah agar dapat dimanfaatkan sebagai tambahan sumber nutrisi 

pada tanaman dalam kegiatan pertanian atau perkebuanan. Pupuk organik cair biasanya 

dihasilkan melalui proses dekomposisi atau penguraian menggunakan bantuan 

mikroorganisme. Bahan – bahan alami yang bisa dimanfaatkan untuk membuat POC 

diantaranya limbah pertanian, limbah perkebunan, limbah peternakan ataupun limbah 

organik lainnya. Setelah proses fermentasi atau dekomposisi, hasilnya adalah cairan yang 

mengandung beberapa nutrisi yang diperlukan oleh tanaman, diantara nutrisi yang 

terkandung adalah kalium, nitrogen, fosfor, dan unsur hara lainnyaPupuk organik cair (atau 

disebut juga pupuk organik cair) adalah jenis pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik 

alami, seperti bahan limbah organik, kompos, pupuk kandang, sisa-sisa tanaman, atau 

bahan-bahan organik lainnya. Pupuk ini diolah melalui proses fermentasi atau dekomposisi, 

dan hasilnya adalah cairan yang mengandung nutrisi penting untuk tanaman.  

Materi kedua membahas tentang kekurangan dan kelebihan POC. Pupuk organik 

cair berbasis kotoran kambing memiliki beberapa keunggulan. Kotoran kambing 

mengandung berbagai macam nutrisi penting, seperti fosfor, kalium, dan nitrogen yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Fungsi nitrogen berperan dalam pembentukan 

klorofil, pigmen hijau yang sangat penting dalam fotosintesis. Klorofil memungkinkan 

tanaman untuk menyerap energi matahari dan mengubahnya menjadi gula sebagai sumber 

energi untuk pertumbuhan. Oleh karena itu, nitrogen memainkan peran penting dalam 

produksi makanan tanaman melalui proses fotosintesis. [25]. Unsur Fosfor (P) berperan 
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penting dalam pembelahan sel, penyusuna lemak dan protein, juga untuk perkembangan 

jaringan meristem yang dapat merangsang pertumbuhan akar sehingga pertumbuhan daun 

meningkat [26]. Fungsi kalium mencakup berbagai peran penting dalam tanaman. Salah 

satu fungsi utamanya adalah dalam regulasi keseimbangan air. Kalium membantu 

mengatur pembukaan dan penutupan stomata, yang mengontrol proses pernapasan dan 

penguapan air pada tanaman [27]. Pupuk organik cair memiliki peranan penting dalam 

menjaga sifat fisik dan biologis tanah. Hal ini disebabkan karena POC mengandung 

mikroorganisme. Mikroorganisme tanah merupakan faktor penting dalam ekosistem tanah, 

karena berpengaruh terhadap siklus dan ketersediaan hara tanaman serta stabilitas struktur 

tanah [28]. Pupuk organik cair berbasis kotoran kambing tidak mengandung bahan kimia 

yang dapat membahayakan dan mencemari tanah maupun air. Oleh karena itu POC dapat 

disebut pupuk alami yang ramah lingkungan. Tidak mengandung bahan kimia berbahaya 

yang dapat mencemari tanah dan air. Penggunaan POC ini membantu dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, 

sehingga POC baik digunakan untuk jangka panjang. Selain itu, POC berbasis kotoran 

kambing dapat diproduksi dengan biaya yang relatif murah karena bahan – bahannya yang 

banyak ditemui disekitar lingkungan masyarakat dan proses produksi cukup mudah. 

Pupuk organik cair dari kotoran kambing memerlukan penanganan khusus dalam 

hal penyimpanan dan aplikasi. Karena kandungan air yang tinggi, pupuk ini rentan 

terhadap pembusukan dan fermentasi yang tidak diinginkan jika tidak disimpan dengan 

benar. Meskipun POC berbasis kotoran kambing memiliki kekurangan, dengan 

menggunakan penanganan yang tepat dan pemahaman tentang cara penggunaannya, 

kekurangan tersebut dapat diminimalkan atau diatasi. Materi mengenai kelebihan dan 

kekurangan dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang 

POC. Pemahaman kelebihan dan kekurangan dapat membantu mitra IPNU IPPNU 

memahami penggunaan dan dampaknya terhadap pertanian dan lingkungan. 

Materi ketiga, yaitu tentang proses pembuatan POC. Materi proses pembuatan POC 

meliputi alat dan bahan yang digunakan untuk membuat POC. Di dalamnya juga terdapat 

cara pengaplikasiaan POC kepada tanaman. Alat-alat yang diperlukan dalam proses 

pembuatan POC diantaranya adalah : ember cat 5 L, 2 botol ukuran 1,5 L, pengaduk. 

Sedangkan beberapa bahan – bahan yang diperlukan dalam proses pembuatan POC 

berbasis kotoran kambing diantaranya adalah kotoran kambing setengah ember cat, EM4 3 

tutup botol (45 – 50 ml), Molasses/tetes tebu 3 tutup botol (45 – 50 ml), Leri 600 ml ( 1 botol 

ukuran sedang aqua) dan air sampai hampir penuh. (perkiraan jadi 2 botol ukuran 1,5 L). 

Takaran bahan-bahan untuk pembuatan POC berbasis kotoran kambing telah disesuaikan 

dengan percobaan yang telah dilakukan, sehingga dapat memudahkan mitra IPNU IPPNU 

jika ingin membuat POC sendiri. Proses pembuatan pupuk organik cair memerlukan 

beberapa langkah. Berikut adalah langkah-langkah untuk membuat POC. Langkah pertama 

siapkan wadah cat ukuran 5 liter. Selanjutnya masukkan kotoran kambing ke dalam wadah 

cat sampai separuh, kemudian haluskan. Ketiga masukkan leri 600 ml, EM4 dan molases 

lalu tambahkan air sampai hampir penuh. Langkah keempat aduk hingga rata kemudian 

masukkan  kedalam botol. Tutup botol dengan rapat-rapat, POC akan siap digunakan 

setelah kurang lebih 7 – 10 hari. Selama proses pembuatan POC berbasis kotoran kambing, 

penggunaan mikroorganisme pengurai atau starter yang sesuai juga dapat membantu 

memaksimalkan proses dan peningkatan kualitas fermentasi POC yang dihasilkan. Pupuk 

organik cair (POC) dapat digunakan dan diterapkan pada berbagai tanaman setelah 

dicampur dengan air dengan perbandingan 1 : 10, artinya jika tersedia 1 liter POC perlu 
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dicampur dengan 10 liter air. Penyiraman kepada tanaman dapat dilakukan seminggu 2 - 3 

kali. Materi tentang pembuatan POC berbasis kotoran kambing merupakan materi yang 

paling penting. Materi ini memunggkinkan mitra IPNU IPPNU mengerti langkah-langkah 

pembuatan POC secara mendetail dan dapat membuatnya secara langsung. 

Trend Peningkatan Tingkat Pengetahuan Mitra 

Kegiatan penyuluhan materi yang telah dilakukan kemudian dievaluasi dengan 

memberikan kuesioner  kepada mitra guna mengetahui tingkat pengetahuan mitra melalui 

pre-test dan post-tes. Dari data yang dikumpulkan dan dianalisis menghasilkan trend 

peningkatan tingkat  pengetahuan yang  ditercantumkan pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 2. Trend peningkatan pengetahuan mitra 

Gambar diatas menunjukkan terhadap trend peningkatan pengetahuan mitra IPNU 

IPPNU sebesar 61% pretest dan post test 61% terhadap POC. Beberapa faktor kemungkinan 

yang dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan mitra yaitu antusias mitra yang 

sangat baik. Selain itu mitra juga mendapatkan informasi baru mengenai POC melalui 

materi-materi yang telah diberikan oleh pemateri kepada mitra. 

Trend Peningkatan Tingkat Keterampilan Mitra 

Setelah kegiatan penyampaian materi secara teori, dilakukanlah kegiatan 

demonstrasi mengenai pembuatan POC berbasis kotoran kambing. Kegiatan demonstrasi 

adalah kegiatan yang bertujuan untuk memperlihatkan atau menunjukkan secara langsung 

suatu proses, metode, atau konsep kepada sekelompok orang. Metode demonstrasi adalah 

penyajian  dengan menunjukan urutan prosedur  pembuatan sesuatu atau proses terjadinya  

sesuatu untuk mencapai tujuan  pengajaran. Kegiatan demonstrasi memberikan 

pengalaman langsung kepada mitra IPNU IPPNU dan memungkinkan mereka untuk 

melihat dan memahami secara nyata konsep atau praktik yang sedang ditunjukkan. 

Demonstrasi juga dapat mendorong partisipasi, pertukaran pengetahuan, dan membangun 

pemahaman yang lebih baik. Dari data yang dikumpulkan dan dianalisis menghasilkan 

trend peningkatan tingkat  pengetahuan yang  ditercantumkan pada Gambar berikut ini. 
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Gambar 3. Trend peningkatan keterampilan mitra 

 Gambar 3 menunjukkan adanya trend peningkatan keterampilan mitra IPNU IPPNU 

sebesar 58% setelah post test. Kemungkinan faktor yang mempengaruhi tingkat 

keterampilan adalah dilakukannya pelatihan kepada mitra. Pelatihan merupakan proses 

yang dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

seseorang dalam suatu bidang tertentu. [29].  

SIMPULAN 

Melalui kegiatan pelatihan pembuatan POC dapat meningkatkan pengetahuan mitra 

IPNU IPPNU sebesar 61% terhadap pupuk organic cair (POC). Sedangkan peningkatan 

keterampilan mitra IPNU IPPNU adalah sebesar 58%. Tindak lanjut dari program pelatihan 

ini dapat mempermudah komunikasi dengan masyarakat dan berperan aktif dalam bidang 

pertanian yang melibatkan mitra IPNU IPPNU Desa Plumpungrejo, Kec. Kademangan, Kab. 

Blitar. 
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